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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasamya merupakan hak setiap manusia untuk
mengembangkan dan mengarehkan fitrahnya, agar dapat berkembang pada titik
maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dalam
mencapaj tujuan yang dicita-citakan Pendidikan di samping merupakan kebutuhan
manusia juga merupakan suatu kewajiban bagi orang tua untuk mendidik anaknya,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur'an dan terjemahannya:

155 - Kdal3 izl b Tytatz 037 Lgds
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka (Q.S. At Tahrim ayat 6} (Departemen Agama RI, 1971: 951).

Berdasarkan ayat tersebut di atas maka orang tua mempunyai amanat dari
Allah SWT untuk menjaga diri dan keluarga, salah satu bentuknya amanat tersebut
dengan memberikan pendidikan agama Islam pada setiap anak agar selalu menapak
pada jalan yang lurus yang diridloi Allah SWT,

Pendidikan agama merupakan faktor yang penting untuk terciptanya
kehidupan yang harmonis dan berdasarkan pads tata nilai yang jelas. Tanpa
pendidikan agama, pola hidup manusia terkadang berjalan, mengikuti kehendak

hawa nafsu, jauh dari nilai ideal vyang harus diperjuangkan dan



dipertanggungjawabkan, oleh karena itu pendidikan agama menjadi sangat penting
bagi segenap umat tanpa memandang bangsa dan golongan tertentu. Sejalan dengan
konsep “Islam rahmatan Il ‘alami®” semua manusia sama haknya dalam
mendapatkan pendidikan, termasuk manusia yang memiliki kekurangan atau
ketunaan

Bagi manusia yang memiliki ketunaan, termasuk para penyandang tuna
rungu, Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan dalam mengarahkan dan
membimbing mereka untuk selalu berjalan pada jalan yang lurus dan selalu merusa
bersyukur dan menerima apa yang telah diberikan dan dianugerahkan Allah kepa;da
mereka, sehingga mereka tidak selalu menyesali apa yang terjadi pada diri mereka.
Karenanya dalam membimbing mereka harus menyesuaikan dengan ketunsan yang
mereka milik.

Bagi anak funa rungu, yang nota bene adalah mereka yang memiliki
kekurangan pada indera pendengaran yang sangat berfungsi pendidikan yang
dilakukan harus menyesuaikan dengan kekurangsempumaan pendengaran mereka
dalam menerima informasi pengetahuan Pendidikan yang dilakukan bagi mereka
diperlukan metode dan juga alat yang kbusus hingga materi yang disampaikan guru
dapat diterima oleh peserta didik.

Oleh karena itu dapat dipahami babwa mendidik penyandang tuna rungu
relatif lebih sukar daripada mengajar anak-enak normal. Hal ini karena gecara
kodrati, mereka mengalami gangguan aten kurang mampu mempergunakan indera
pendengarannya, maka bagi para guru yang menghendaki keberhasilan dalam proses

pengajaran, harus memiliki kesempurnsan dalam memiliki pendekatan khusus serta



metode yang dipergunakan, karena kurikulum yang diperuntukkan bagi mereka pada
kenyataannya adalah sama. Sejalan dengan keterbatasan yang mereka miliki, maka
mendidik anak yang memiliki ketunaan berbeda dibanding mereka dalem kondisi
normal. Persoalannya ialah bagaim?x_lg proges pendidikan bagi mereka, pendekatan

AR

dan metode apa yang paling tepat selaras bagi mereka, bagaimana sistem
,——— e ————, == I _._____________-
evaluasinya Hal inilah merupakan sederet contoh persoalaan yang berhubungan

T
dengan pendidikau bagi mereka yang memiliki ketunaan,

Pendidikan bagi mereka, yang memiliki ketunaan dilaksanakan, baik di

lembaga pendidikan formal maupun non formal. Di lembaga pendidikan formal
pendidikan bagi mereka dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa.

Cara penyampaian materi pelajaran Pendidikan Agama Islampun sangat
perlu diperhatikan untuk menumbuhkan gairah dan minat belajar peserta didik. Ada
beberapa metode mengajar yang dapat divariasi dalam proses belajar mengajar.
Dalam hal ini guru berpersan sangat penting untuk dapat memahami keadaan peserta
didik. Perlu diperhatikan yang utama ialah setiap anak mempunyai kemampuan,
minat dan bakat yang berbeda-beda satn dengan yang lain,

Sementara itu Sekolah Luar Biasa adalah sekolzh bagi mereka yang memiliki
kekurangsempurnaan dalam diri mereka Seperti yang tercantum dalam Undang-
undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal I
ayat 4 dijelaskan: ‘Pendidikan Luar Biasa merupakan pendidikan yang khusus
diselenggarakan untuk peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan atan

mental” (1989: 6).



Sekolah Luar Biasa B Yakut Puwokerto adalah salsh satu dari sekjan
banyak lembaga pendidikan formal yang menangani dan melayani pendidikan,
khususnya bagi anak-anak yang berkelainan, terutama kelainan pada indera
pendengaran. Sekolab ini berada di bawah Yayasan Kesejahteraan Usaha Tama
Puwokerto.

Sepanjang pengetahuan penulis, berdasarkan observasi awal, bahwa

Pendidikan Agama lslam yang dilaksanakan di SLB Yakut Purwokerto memiliki

kekhususan tersendiri.

Setiap lembaga pendidikan manapun tidak mungkin dapat melihat hasiinya
atau hasil pendidikan tanpa adanya penilaian hasil belajar. Begitupun di Sekolah
Luar Biasa B Yakut Puwokerto, penilaian atau evaluasi dilakukan untuk mengukur
hasil belajar yang dicapai dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Berangkat dari latar masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk

mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanskan di Sekolah

Luar Biass Yakut Puwokerto.

. Penegasan Istilah Pokok

Untuk menghinderi adanya kesalshpahaman dari maksud judul skripsi ini,
maka penulis memandang perlu untuk terlebih dahuln memberikan penjelasan
mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebyt sekaligus

penjelasannya.



Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam menurut Ditbinpaisun (Direktorat Jenderal
Pembinaan Agama Islam pada Sekolsh Umum Negeri) yaitu; “Suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinys setelah selesai dari
pendidikan dapat memshami spa yang terkandung di dalam Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta menjadikan ajaran Islam yang
tefah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya schingga mendatangken
keselamatan dunia dan akherat kelak” (Zakiyah Daradjat, 1984 88).

Sedangkan memurut Asnelly Ilyas Pendidiken Agama Islam adalah:
“Proses mempersiapkan dan menumbuhkan seluruh aspek manusia yang dimulai
sejak lahir hingga meninggal dunia agar menjadi manusia yang berdaya guna
bagi diri sendiri dan masyarakat serta memperoleh kehidupan”.

Sedang yang dimaksud penulis dengan Pendidikan Agama Islam di sini
adalah bidang studi yang diajarkan pada sekolah umum, baik negeri manpun
swasta yang menjadi salah satu mata pelajaran wajib bagi setiap siswa yang
beragama Islam. Dalam hal ini yang diajarkan pada siswa penyandang tuna rungy
di Sekolah Luar Biasa Yakut Puwokerto.

2. Penyandang Tuna Rungu
Tuna rungu adalsh tuli, bisu menurut istilesh lama atau bicara tidak

sempurna sebagai kelainan bawaan atau didapat pada wakty masih muda
(Ensklopedi Indonesia Jilid 6, 3651). Semeuntara kelainan pada pendengaran atau

tuna rungu yang biasanya terjadi pada masa pranata! yaitu berupa keturunan dan



infeksi atay penyakit sewakiv dalam kandungan, bisa juga terjadi pada wakly
kelahiran/natal yang merupakan akibat proses kelaliran dengan resiko tmggi dan
juga bisa terjadi pada waktu anak sudeh lahir/pust nata! karena penyakit (Tjutju
Sutjihati, 1995: 142).

ladi yang dimakeud pesyanding tuni rungu di sini adalah anak yang
menriliki kelainan bawaan pada indera pendengsran yang berkaitan pula dengan
indera pengucap atan bisau.

1. Sckolah Luar Biasa Yakut Puwokerto

Yaitn suatu unit pelaksana teknis pendidikan yang berada di baeah
Yuyasan Kesejahteraan Usaha tama Puwokerto. Sekolah Luawr Biasa ini
merupakan tcmpat pelayanan pendidikan bags penyandang tuna mungn yung

biasanya berkaitan dengan bisu.

Berdasarkan penegasan tstilal di atus maka ysag dimaksud dalam jodul
skripsi ini adalah mengungkapkan bagaimana pelaksanain proses pengajaran
Pendidikan Agama lslam yang dilaksanakan bagi penyandang tina nmgﬁ d

Sekolah Luar Biasa Yakut Puwokerto,

C. Rumusan Masalah
curikutum peadidikan agama bagy sekolah umum dan huwr bansa adalah
sami. Farena :m;;k lnar biasa (dengan ketunaannya u) memliki kelerbatasan-
keterbatasan, maka dalam pelaksanaannya tentunya memiliki kekbasan tersendins.

Hal ini dikarenakan anak luar biasa (dengan ketunaannya) memiliki koterbarasan-



keterbatasan, maka dalam pelaksanaan pengajaramya tentu memiliki kekhususan

ferrendin, termasuk pada pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama Isiam.
Berdasarkan {atar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan

masalah yaitu: “Bagaimana pelaksanaan proses pengajaran Pendidikan Apama

Islam di Sekolab Luar Biasa B Yayasan Kescjabteraan Usaba Tama (Yakut)

PuwoKkerto?”

D. Tujuan dan Manfaat Penclitian
1. Peneliltan ini berfujuan:

a Mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, yang diterapkan
untuk siswa penyandang funa rungu di Sckoluh Luar Biasa B Yakut
Puwokeno

b. Mengungkapkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam bagi siswa penyandang tuna rungu di Sekolah Luoar
Biasa B Yakut Puwokerto.

2. Manfaat Penelitian

a Hasil penclitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam bagi penyandang tusa rungu di SIB B Yakut
Puwokesto.

b. Sebagai dasar informasi ilmiash dalam rangka usaba membing sjswa
khususnya penvandang tuna rungu di dalam belajar bagi pars penyelenggara

pendidikan Sekolah Luar Biaga B Yakut Puwokerto.



E. Telash Pustaka
Daatn  dunia  pendidikan, kegiatan belsjar menggjar maupakan  suaty

interaksi amtara seorang pendidit atay gwu dengan siswa Daam proses pendidikan
inflah siswa menenima infomza-informa‘si sebagai pengetshuan yang diperolehnya
dai seorsng pendidik, dan indera pendengaran skan sangat dibutvhkan dalam
menerima setiap informasi selsin indera penglifmtan.

Bag mereka yang mengalaui  kekuramgan pada indera indesa pendengaran
akan sulit dalam menerima infonmasi. Dengan demikien pada gnak tma rungu, tidsk
akan tejadi proses peniruan suars, proses penimsn hsnva terbstss pada peniruan
vimisl Kemampuan bahasa dim  komunkasi ansk tma rungu tentama  yaag
tergolong tub tenfu tidak nmmgkin untuk sampai pada pengnasman bshass melahd
pendengarannya, melinkan  haus melaiui  penglhatanys memanfasikan  siswa
pendengarannya. (leh sebab itu konwnikasi bagi aak tuna rungy mempergunakan
segala aspek yang ada pada amak tma rungh tersebut (Lihat buks Tty Sutjilati
1995 pada pembshasan “Pengertian dan Klasifikasi Ganggman Pendengaran”™ pada
Bab 3).

Sementwa Sekolah Luw Diosa bagin B adalsh sekolh yang khusus bagi
mereks yang  mesnilki kekuragan  pada  indera  pendengaran  Dalam  dunin
pendidikan luar bissa kiwsusnya bagian B, materi yang diberikan pada siswa afau
peserta didik addlah sama dengan matesi yang dibesikan pada siswa norma pads
sekolah unumy, karens kuikubun ymg digunskan adalsh ssma. Aken tetspi bagi

Sekolah Luar Bissa memethikan segala sesuatu yang kiwsus dalam penggjaran baik



itu netode, pendvkalan wanpun swuny alun alat bantu yang digunakan dalam
nencapal Wjuan pendidikan yang dibarapkan,

Metcde pengajaran bagi  penyandang  tuia  rungu,  khususnye  metode
pungajaran Pendidikan Agama Islam bagi mereka aguk berbeda dengan metode
pengajaran pada siswa yang normal. Hal ini mengingat kelainan pada indera
pendengaran yang tidak atuu burang berfungsi sebagaimana mestinva.

Sardjono dan Samsidar (1982 105), dalam diktatnya “Orthopacdagogick - B
{Cutuk Anak Twia Rungu - SVicaray icnyatakan:

Pada prinsipnya semwg Jents metode dapat digunekan dalam  interaksi

edukatif di Sekolah Liar Biasa asalkan mengingat batas-balas kemmngkinan

pengguuannys. UM Gidulayy penggonuan metode tergantung dari tujuan
yang ingin dicupot bemampuon gurn dalam mempersiaphan bahan pelajsran

oreanisaxi dan cocenranka baban pelayaran dan latar belukane morid (Lihat -
pada pembdiwsan  Miusip-punsip Ulum Metode Pengajaran pada Seliy

Bidang Studi di SLDB™).

Sementars pendekatat yane  igunakun pada siswe SDLB adalah samm
~raorti pendekatan yang diakeanakon pada siswa Sckolah Dasar Umum, akan tetapi
buwi anak Gma rangu scinpanyas kekbosesan yaits mempunyai potensi yang baik
unhik menirukan, sehingza dalam penyampaian selalu dikaitkan dengan pendekatan
Luhasa dast memanaatkan sina pendengai an yang dimiliki siswa,

Alat bantn pendiditan vang digunakanpun mempunyny  kekhususan dengan
alul yung digunakar di Svholu Dusar Uwun. Begitupun guiu-guru SDLB adalah
guru-gury khusug yang memiliki basic lemnbaga pendidikan Juar biasa, karena

wereka lebih bisa menihisnl peserty didilanya bila dibandingku dengan gusu-sury

vang tidak memptinyai basie embaes pendidikan ar biasa,
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Sepanjang  pongdahnan  penulis, penelitan  yang  pamlis  lakukon  yaitu
tentang pelaksanaan pengajsran bagi wna rungd meaupakan peneliian vang pertama
yang dilakukan di Sckolsh Luar Bissa Yayasan Kesqjahteram Utama (Yakut)
Purwokarto. Sedangkam scbehmumnya pemsh dilakukan peodlition-penelifian  yang
meanbahas penelitin pads anak Juar bisss, klmsusnya penclitisn tns rungs. Aksn
tetagpi pembahasan yang dilakukm babeda seperti yang pepulis buat Pemulis dalamn
penclitian  ind meneckankan pada mandeshripsikan  pelaksanaan  Pendidkan Agamn
islan, yang diterapkan untuk sisws penyandang tuna rungn di Sekolah Luar Biasa B

Yakut Puwokerto.
Sedangkan penditian yang ada yang pemnah dilawkan dabm membahas |

testang peneitian pada ansk luar biasa, kiususnya tuna rungn di antaranys adahh
karya Thutjn Sutjhati Soemsantri, pada tatmn 1995 dalam bukumya “Pskolog Anak
Luar Biasa”, Sardjono dan Samsidar, pada tahun 1988 dalam diktatnya
“Orthopaedagogiek - B (Untuk Anak Tuna Rungu -~ Wicar)”. Kemudian karya
'I‘olok Pintoro dalam makalaluya yang berudul “Materi Pelathan  (Komunikasi

Toial) dan (Pedomas Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Bahasa Bagi Anak

Tuna Rungw)™.

I*. Metode Penclitian
1. Metode Penentuat OUyek dan Subyek Penditian

Sebagai obyek dalain penelition ini adalsh Sekolsh Insr Biasa Yalat

Puswokerto.
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Pada prinsipnya semua jenis metode dapat digunakan dalam interaks;
edukatif di Sekolah Luar Biasa asalkan mengingat batas-batas kemungkinan
penggunaannya Efektif tidaknya penggunaan metode tergantung dari tujuan yang
ingin dicapai, kemampuan guru dalam mempersiapkan bahan pelajaran organisasi
dan sistematika bahan pelajaran dan latar belakang murid (Sardjono & Samsidar,
1988: 105). Dalam penggunaan metode hendaknya disesuaikan dengan kondisi
dari anak tuna rungu tentang kemampuan bahasa yang dimiliki.

Sementara pendekatan yang dilakukan pada SDLB adalah sama seperti
pendekatan yang dilaksanakan SD Umum, akan tet:;pi bagi anak tuna rungu
mempunyai kekhususan yaits mempunyai potensi yang baik uatuk menirukan,
sehingga dalam penyampaian selalu dikaitkan dengan pendekatan bahasa dan
memanfaatkan sisa pendengaran yang dimiliki siswa.

Alat bantu pendidikan yang digunakenpun mempunyai kekhususan
dengan alat yang digunakan di SD Umum. Begitupun guru-guru SDLB adalah
guru-guru khusus yang memiliki basic pendidikan luar biasa, karena mereka lebih
bisa memahami peserta didiknya bila dibandingkan dengan guru-guru yang tidak

mempunyai basic pendidikan luar biasa,

¥. Metode Penclitian
1. Metode Penentuan Obyek dan Subyek Penelitian

Sebagai obyek dalam penelitian ini adalah Sekolah Luar Biasg Yakut

Purwokerto.
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Sedang subyek penelitian adalah individs yang ikut sertz dalam
penelitian, dari mana data akan dikumpulkan (Ibnu Hadjar, 1995: 133). Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek utama adalah tenaga pengajar atay guru
Pendidikan Agama Islam, karena dari gurw agama inilah yang akan diperolch
keterangan tentang masalah-masalah apa yang dihadapi dalam pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dan bagaimana proses pengajaran Pendidikan Agama
Islam bagi penyandang tuna rungu.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan yang diteliti terhadap obyek penelitian,
Sutrisno Hadi memgaﬂlm" bahwa metode pengumputen data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena

yang diteliti (Sutrisno Hadi, 1989: 41).
Motode ini digunakan untuk memperoleh data tentang lingkungan

sekolah dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan dj

sekolah tersebut.

b. Metode dokumentasi

Adalah mencari data mengambil sesvatu hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan
sebagainya (Subarsimi Arikunto, 1991: 188).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang  strukutr

organisasi, sarana, fasilitas, keadasn tenaga pengajar, keadaan peserta didik
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¢. Metode interview (wawancara)

Metode wawancara adalah susty teknik pengumpulan data pencataan
data, informasi dan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber (Arifin, 1990; 54).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.

3. Metode Analisa Data

Jenis penelitian ini adalsh penelitian lapangan yang bersifat eksploratif
yang bertujuan vatuk menggambarkan keadaan atau status fenomena yang
mendalam, khususnya yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SLB Yakut Purwokerto.

Apabila datanya terkumpul, maka lalu diklasifikasikan menjadi 2 (dua)
kelompok data yaitu: data kualitatif dan data kuantitatif Terhadap data yang
bersifat kualitatif, yaitu yang berujud kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut
kategori, kemudian dianalisa berdasarkan konsep/ teori yang telah dirumuskan
untuk memperoleh suatu kesimpulan.

Sedang data yang bersifat kuantitatif, terutama berhubungan dengan
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa yang berujud angka-angka hasil
perhitungan atas pengukuran yang diproses dengan cara dijumiahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh prosentase
(Suharsimi Arikunto, 1990: 245). Untuk data kuantitatif ini penulis menggunakan

rumus.



Mean = &
N

Keterangan:

M : Mean atm rata-rata
f Frekuensi

X > Niai

N Jumish Siswa

Dedam mengmnalisa dafa-data tersebul perulis menggunskan pola-pols
berfikir:
a. Metode Deduktif
Yaitu menaik kesimpulan dai  dalil-dail  yang bersifst umum  unhuk
dijadikan dasar kesimputan yang bersifat khwsis.

b. Metode Induktif
Vaity menark kesimpulan dari  fakta-fakta yang bersifit khusus yang
dijadikan stahmen (pemyatam) wtuk menerangkan fakta-fakta yang bersifal
umum
G. Sistematika Penulisan
Unink mempermudsh pesulisan dalam pembshassn makn penulis membagi
pokok bahssannya ke dalam beberapa bab. Sebehm memssuki bab I terlebih
datmly  dikemukaken halzman formaftas yang meliputi halansn judul halaman
pota pembimbing, ‘halanan pengesshan, halamaan :hotto, kata pengantar, daflar isi
dan daflar lampiran
Selanjufiya bab demi bab secara gaiis besar terperinci terbagi dalam sub-

sub bab. Adopun sistemnatika peaulisan sebagai berkut:



BAB I

BAB I

BAB IH

BAB IV

BABV

: Pendahiiuan  yang terdiri dari latr belakeng masabh, identifikagi

mssalah, pembatasan masash, tujuan dm  manfaat perclitin, tinjsuan
pustaka, metode penclitian dan sistematika permilisan

: Pendidikan Agama Islhm bagi Sekolah Luar Biasa yang fterdini darn

faktor-faktor Pendidikan Agama Islam, pengertisn Pendidikan Agama
Islam, Wwjuan Pendidikay Agama Islam, fingsi Pendidikan Agama Islam,
rung lngkup Pendidkan Agama Islam, metode dan pendekatan

Pendidikan Agama Islam, media pengajaran Pendidikan Agama Islam

: Gambarin Umum Sekolah Luar Dinss Yakut Purwokesto yang terdiri

dafi tijanan historis, letkk geografis, scjarsh singkast berdiri dan
beskembangnya, kesdaan sarana dan fasilitas, struktur  orpanisasi
keadaan!enagapengqja‘almglmdaukdampamdi(ﬁkdmjuga
dasar dan tjuan pelaksanaan sekolah yang terdiri deri dasar dan tyuan

pelaksanaan dan kurikuhum SDLB bagian B.

: Pebksanaan Proses Belagjar mengajar Pendidiksn Agama Islam yang

terdiri dari proses belajar mengsjar meliputi pemiapan guu  dalam
menggjar, mateni pergjaran, metode pengajaran Pendidikm  Agsma
Islam dan evaluasi Pendidkan Agsma Islam. Pemymian data dan analisa
pebksapaan Pendidikan Agama Islam  Analisa pekksanaan Pendidikan
Agamz Islam sata faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dan dats hasi belajar.

: Penutup yang terdisi dani kesimpulan, saran-saran dan kata-kata pentup.



BABII
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI

SISWA SEKOLAH LUAR BIASA

A. Faktor-faktor Pendidikan Agama Islam
Dalam pelaksanan atau proses pendidikan agama Islam memiliki faktor-
faktor yang ikut menetukan berhasi] atay tidaknya pendidikan tersebut yaitu faktor
angk didik, pendidik, tujuan pendidikan, alat-alat pendidikan dan melljew
lingkungan (Zuhairini dkk, 1983: 28).

1. Anak Didik
Faktor anak didik merupakan faktor pendidikan yang paling penting,

karena mereka yang dijadikan objek sekaligus subjek pendidikan. Di Sekolah
Luar Biasa B yang menjadi anak didik atau peserta didik adajah merekn yang
mengalam: kekurangan dalam indera pendengaran yang digunakan dalam setiap
komunikasi dan dalam menerima informasi.

Seperti apa yang dituliskan oleh Winarno Surakhmad dalam bukunya
Metedologi Pengajar Nasional berpendapat bahwa dalam diri manugia terdapat
5 (lima) buah alat indera yang digunakan sebagai “‘pinty gerbang pengetahuan”,
yakni penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman dan perasa. Lebik lanjut
belian mengatakan bahwa hasil belajar akan sangal dipengaruhi oleh
kemampuan seseorang dalam menggunakan glat inderanya, oleh karena ity

peristiwa belajar nanpak be“s‘mmﬂg pada kesempurnaan fungsi alat dria,

17
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bahkan cara mengajar dan sistem persekolahan yang berkembang, Di Indonesia
sangat banyak mempergunakan alat persepsi visual (penglibatan) dan anditif
(pendengaran) (1990: 77-78).

Oleh karena itu bagi mereka/peserta didik yang mengalami gangguan
fungsi pendengaran memerlukan metode dana alst pengajaran yang khusus
untuk membantu peserta didik dalam setiap proses pengajaran.

2. Faktor Pendidik

Pendidik atan guru juga faktor penting dalam proses pendidikan, karena
pendidik inilah yang nantinya bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi
anak didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.

Menurut Zuhairini dkk, tugas dari seorang pendidik agama adalah:

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam

b. Menanamkan keimanan pada jiwa anak

c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama

d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia {1983: 35).

Sementara syarat menjadi pendidik asgama yang ditetapkan oleh
Direktur Direktorat Pendidikan Agama sebagaimana yang dikutip oleh
Zuhairini dkk adalah selain syarat-syarat formal seperti ijazah, sehat jasmani
dan rohani juga berakhlak mulia dan juga syarat lain, yaitu:

a Memiliki pribadi mukmin, muslim dan muhsin
b. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syari’at Islam dapat memberi

contoh tauladan yang baik anak didiknya).
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¢. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya dan
ikhlas jiwanya
d. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahnan tentang keguruan terutama
didaktik dan metodik.
e. Mengetahui ilmu pengetahuan agama
£ Tidak mempunyai cacat rohaniah dan jasmaniah dalam dirinya (1983: 36).
Untuk pendidik bagi Sekolah Luar Biasa khususnya bagian B maka
paling tidak memiliki ijazah SGPLB jurusan B ataupun Sarjana Muda SLB.
3. Faktor Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan faktor yang juga sangat penting, karena
merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu.
Tujvan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa B Yakut sama
dengan tujuan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Umum, karena
kurikulum yang dipakai pada SLB atau SDLB B sama dengan kurikulum

Sekolah Dasar umum.

4. Faktor Alat Pendidikan
Adapun yang dimaksud dengan alat pendidikan adalzh segala sesuaty
yang dipergunakan dalam uwsah untuk mencapai tujuan pendidikan (1983 50).
Sedang bagi SDLB alat pendidikan sangat dibutuhkan seperti hearing aid yang
digunakan untuk alat bantu dengar bagi anak didik dan juga cermin yang
digunakan untuk berlatih artikulasi juga alat-alat yang lain membanty datam

proses pengajaran dan juga dalam pendidikan



20

5. Faktor Milliew/Lingkungan

Milliewlingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
berhasi atau tidaknya pendidikan agama, karena perkembanagn jiwa anak itu
sangat dipengarubi oleh keadaan lingkungannya Lingkungan dapat
memberikan pengaruh yang positif bilaman lingkungan itu dapat memberikan
motivasi dan rangsangan kepada anak didik untuk berbuat hal-hal yang baik
dan sebalilnya, maka apabila lingkungan memberikan dorongan anak untuk
melakukan hal-hal yang buruk, maka pengaruh yang diberikan lingkungan

adalah penagruh yang negatif

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh para tokoh
pendidikan Islam terkadang berbeda atau berlainan satu dengan lainnya Walaupun
demikian, perbedaan itu pada dasarnya mempunyai maksud yang sama.

Dalam Bukv Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SD
yang dirumuskan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agana Istam
mendefinisikan Pendidikan Agama Islam edelah: “Bimbingan dan asuhan yang
diberikan kepada anak didik dalam pertumbuhan jasmani dan rohani untuk
mencapai tingkat kedewasaan sesuai dengan ajaran Islam” (Departemen Agama

Republik Indonesia, 1985/1986: 10).
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agama Islam adalsh

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
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terbentuknya kepribadian utama menurst uvkuran-ukuran Islam (Ahmad D.
Marimba, 1987: 23).

Zuhairini merumuskan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha-usaha
secara sistematis dan pragmatis dalam membentuk anak didik sesuai dengan ajaran
Islam (Zuhairini, 1981: 10). Sementara Pendidikan Agama Islam menurut
Kurikulum Pendidikan Luar Biasa adalah usaha sadar menyiapkan siswa dalam
meyakini, memabami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatnan nasional (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1997: 1).

Dengan demikian yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam di sinj
adalah usaha yang berupa bimbingan dan asubas terhadap anak didik dalam
meyakini dan mengamalkan ajaran Isiam, usaba untuk membentuk tingkah laku
manusia ke arah yang lebih baik dengan nilai-nilai Islam sehingga menjdi manusia

yang sempurna dan bertaqwa kepada Allah SWT.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan,
sebab dengan (ujuan diharapkan dapat mengarahkan proses pelaksanaan
pendidikan. Begitupun dengan tujuan Pendidikag Agama Islam yang menurut M.
Athiyah al-Abrasyi mengemukakan 5 (lima) tyjuan pendidikan Isiam, yaitu:
1. Mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa
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b

Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat.

3. Pemeliharaan segi kemanfaatan dengan tidak menegsempingkan akhlak dan
kerohanian

4, Menumbuhkan semangat ilmiah, mempelajari ilmu untuk ilmy semata.

5. Mempersiapkan seseorang untuk mencari kehidupannya dengan jalan
mempelajari bidang keterampilan dan latihan-latihan (1990: 1-4).

Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam menurut Abdurrahman an-
Nahlawi adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah di dalam kehidupan
manusia baik sebagai individu maupun masyarakat (1992: 162).

Adapun tujue_m Pendidikan Agama Islam bagi Sekolah Luar Biasa sama
dengan tujuan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Umum, karena
kurikulumpya memakai kurikulum Sekolah Dasar Umum. Dalam hal ini
Pendidikan Agama Islam di Sekoleh Dasar memiliki tujuan yang telah disebutkan

dalam kurikulumnya yaitu:

Memberikan kemampuan dagar kepada peserta didik tentang agama Islam
untuk mengembangkan kehidupan beragam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak

mulia sebagai pribadi, anggota ma.sym-akat dan bem negara serta untuk
mengikuti pendidikan lanjutan tingkat pertama (Kurikulum Pendidikan

Dasar, 1993: 3).
Dengan demikian tujuan di atas tidak akan tercapai tanpa adanya faktor-

faktor yang menunjang antara lain pembimbing yang bertanggung jawsab untuk
merealigir tujuan tersebut dengan memperhatikan materi yang disempaikan dan
metode yang diterapkan dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam yaitu

disesuaikan dengan kondisi dan kemampusan peserta didik.



23

D. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam bagi Sekolah Luar Bissa khususnya

Sekolah Dasar Luar Biasa sama dengan fungsi Pendidikan Agama Islam dj

Sekolah Dasar Umiim, karena kurikilum yang dipakai mengikuti kurikulum

Sekolah Dasar Umum.

Pengajaran Pendidikan Agama Islam mempunyai fungi bagi anak didik
antara lain:

1. Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT vyang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbubkan lebih lanjut dalam diri siswa serta
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya

2. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang ingin mendalami bidang
agama agar dapat berkembang secara optimal.

3. Perbaikan, yaitu kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan pemahaman
dan pengamalan asjran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal yang dapat membahayakan dap
menghambat perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

5. Penyesuaian, yaitu untuk membentuk siswa agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik mavpun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.
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6. Sumber nilai, yaitu untuk memberikan pedoman hidup untuk mencapai

kebahagiaan hidup dunia dan akherat.
Pengajaran, yaitu menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional
Sumber motivasi, yaity untuk memberikan dorongan kepada siswa khususnya
tuna rungu untuk menumbubken rasa percaya diri, berpegang kepada
keyakinan atas kekuasaan serta bersifat rahman dan rahim Allah (Depdikbud,
1997: 1).

Fungsi pendidikan dan pengajaran Agama Islam ini sangat mendukung

tercapainya tujuan pendidikan nasional karena Pendidikan Agama Islam ikut

menentukan terbentuknya sikep dan menta! siswa dalam rangka membentuk

manusia Indonesia seutuhnya

mempunyai ruang

. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digjarkan di SDLB

lingkup yang meliputi keserasian, keselarasan dan

keseimbangan antara Jain:

1.

2.

Hubungan manusia dengan Allah SWT

Hubungan manusia dengan sesama manusia

Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya

Dari keempat ruang lingkup tersebut masih jauh dijabarkan lag menjadi 7

{tujuh) unsur pokok, yaitu:

1.

Keimanan 5. Muamalah
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2. Ibadah 6. Syari’ah, dan
3. Al Qur'an 7. Tarikh
4. Akhlak

Adapun unsur pokok tersebut hanya ada 4 (emoat) yang lebih ditekankan
pada tingkat Sekolah Dasar maupun SDLB (Sekolah Dasar Luar biasa), yaitu

keimanan, akhlak, ibadah dan Al Qur'an. Selain itu diberikan pada SLTP, SMU

atay SMK, di samping keempat unsur itu.

F. Mctode dan Pendekatan Pendidikan Agama Islam

1. Metode Pendidikan Agama Islam
Metode menurut Imam Bamadib dalam buku “Filsafat Pendidikan

(Pengantar Mengenai Sistem Dan Metode)”, menyatakan bahwa: “Metode
adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin tertentu” (1982: 85).

Sedang Mahfud Shalahudin dalam bukunga “Metodik Khusus
Pendidikan Agama” menyatakan bahwa suatu metode akan dapat diterapkan
dengan baik, tergantung pada ketepatan penggunaannya yang berkaitan dengan
kondisi belajar, keadaan siswa, bahan dan kemampuan guru dalam

menggunakan metode tersebut (1987: 129).
Dari pernyataan Mahmud Shalahudin di atas maka dalam setiap

pengajaran hendaknya seorang guru dapat memilik dan menggunakan metode
secara tepat dan juga diharapkan seorang guru dalam menerapkan metode yang

akan digunakan selalu memperhatikan kondisi siswa yang dihadapinya.
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Di Sekolah Luar Biasa khususnya bagian B maka yang menjadi peserta
didik/siswa adalah mereka yang mengalami ketunaan pada indera pendengaran
yang sangat berperan dalam setiap proses belgjar mengajar. Seperti yang ditulis
oleh Tuminah dalam “Bulletin” (Wawasan PLB edisi Ke II), menyatakan
bahwa untuk dapat memahami pengaruh ketunarunguan dalam proses belajar
mengajar, maka perlu terlebih dahulu orang mengetahui pelbagai =akibat
langsung maupun tidak langsung dari keadaan tuna rungu, antara Iajn;

a. Sifat tuna rungy yang pemata
Kehilangan indesa pendengaran mengukibatkan babwa indera penglihatan
(mata) anak funa rungn memegang peranan terpenting, di samping indera-
indera lain seperti perabaan, penciuman dan pengecap. Karena itu anak tuna
rungu menjadi seorang “pemata”. Semus pengalaman atau hasil belajar
terutama akan diperoleh lewat mata atan penglihatan, misalnya adalah
dengan melihat gerakan-gerakan bibir atay membaca ujaran.

b. Keterbatasan rungu
Kehilangan pendengaran pada seseorang terdapat dalam pelbagai tingkatan
dan untuk mengetahui tingkatan-tingkatan tersebut dapat dijukur dengan alat
audiometer. Dalam tingkatan itu terbagi dalam 2 (dua) tingkatan yaitu
tingkatan tuli dan tingkatan kurang dengar. Tingkatan tuli adalah mereka
yang kehilangan pendengaran 90 atau lebih desibel dan orang yang kurang
dengar adalah orang yang kehilangan pendengaran kurang dari 90 degibel
atau masih mempunyai sisa pendengaran. Bagi anak tuna rungu baik yang

tergolong tuli mavpun kurang ‘mendengar sangat dianjurkan untuk
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menggunakan alat bantu dengar. Hal inj penting sebab mereka akan
tertolong dalam membaca yyaran, lebih-lebih bagi anak kurang dengar, Bagi

anak yang tergolong tuli penggunaen alat bantu dengar alan menyadarkan
mereka terhadap dunia bunyi, sehingga secara psikologis membuat anak
merasa tidak terasing.

. Keterbatasan bahasa dan bicara

Bahasa merupakan alat berpikir dan sarana utama seseorang untuk
berkomunikasi, untuk saling menyampaikan ide, konsep dan perasasnnya.
Karena anak tuna rungu tidak bisa mendengar bahasa dengan sendirinya
kemampuan bahasanya tidak akan berkembang bila ia tidak dididik atay
dilatik secara khusus. Umpan balik yang mereka peroleh untuk mengontrol
bicaranya hanya diperoleh secara visual atan mungkin ditambah secara
taktil dan konestik

. Perkembangan sosial emosional (mengalami hambatan)

Ketunarunguan mengasingkan seseorang tuna rungu dari pergaulan sehari-
hari yang berarti mengasingkan mereks dari aturan sosial yang berlaky
dalam masyarekat di mana ia hidup. Keadaan ini menghambat
perkembangan kepribadian anak menuju kedewasaan. Merekn mengalami
kesukaran dalam penyesuaian diri, bersifat egosentris (sukar menempatkan
diri pada perasaan dan pikiran orang lain), cepat curiga terhadap orang lain,
Di lain pihak, mereka sering terlalu menggantungkan diri kepada orang lain

karena bersifat ragu-ragy dan kurang percaya diri. (Tuminah, 1989)
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Akibat-akibat inilah yang dialami seorang anak yang mengalami
ketunaan pada pendengarannya dan semua ini tentunya sudah disadari dan

dimengerti oleb para pendidik khususnya guru-guru di SLB B dan karena

keterbatasan pendengaran ini pula maka hendaknya seorang guru SLB B dapat
memilih dan menerapkan metode yang tepat agar apa yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik dengan keterbatasan-keterbatasan yang

mereka alami.

Sementara bagi SLB B semua metode pengsjaran sebenamya bisa
digunakan dan divariasi agar siswa dapat menerima dan mengerti apa yang
disampaikan oleh gurn. Metode yang biasa dignnakan di SLB B adalah:

a Metode ceramah
Yaitu metode di dalam pendidikan di mana cara menyampaikan pendidikan
materi kepada anak didik dengan jalan menerangkan dan penuturan secara
lisan (Zubairini, 1983: 83). Sedang Menurut Winarno Surakhmad, yang
dimaksud dengan metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara
lisan oleh guru terhadap kelas (1984: 77). Dengan demikisn maka
pengertian sederhana dari metode ceramah adalah penyajian materi
pelajaran dengan lisan di depan kelas kepada peserta didik. Hampir semua
materi Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan metode ini, hanya saja
dalam penggunaannya harus secara perlahan-lahan dan diulang-ulang dan
disertai dengan bahasa isyarat dan juga alat bantu dengar agar siswa dapat

menangkap apa yang disampaikan oleh guru.
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b. Metode tanya jawab
Yaitu penyampaian pelajaran dengan jalan guru bertanya, sedang murid
menjawab (Mshfud, 1987: 50).
Dalam penggunaannya metode ini hampir sama dengan metode ceramah,
yaitu guru dalam memberikan pertanyaannya secara perlahan, diulang-ulang
dan juga menggunakan alat bantu dengar berupa hearing aid Metode ini
biasanya digumakan menyertai metode ceramah dan untuk mengetahui
sejauh mana materi pelajaran yang disampaikan dapat terima peserta didik
¢. Metode demonstrasi
Yaitn metode mengajar di mana guru atau orang lain sengaja diminta atay
murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proges (Winarno
Surakhmad, 1984:-).
Metode ini sangat sering diterapkan pada siswa penyandang tuna rungu
karena kelainan yang disandang siswa dan kelebiban mereka dalam indera
penglihatan Bahkan dalam metode ceramahpun sering disertai dengan
demonstrasi untuk menguatkan penjelasan materi. '

d. Metode resitasi
Yaitu metode pemberian tugas yang sering disebut metode pekerjaan rumah

yaity metode di mana murid diberi tugas khusus di luar jam pelajaran

(Winarno Surakbmad, 1984:..).
Metode ini digunakan vntuk pemberian materi yang berupa hafalan baik

do’a-do’a maupun surat-surat pendek.



e.

30

Metode widyawisata/karyawisata

Yaitu suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan meagajak
anak-anak agar keluar kelas untuk dapat memperlibatkan hal-hal atap
peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran (Zuhairini, 1983;
104).

Metode ini digunakan untuk menambah pengetahuan keagamaan peserta

didik dan juga untuk melatih mobilitas peserta didik serta membiasakan

peserta didik bergan! dengan masyarakat.

Metode sosiodrama dan bermain peran

Metode sosiodrama ialah bentuk metode mengajar dengan mendramakan/
mernerankan cara tingksh laku di dalam hubungan sosial. Sedangkan
bermain peranan lebih menekankan pada kenyataan di mana para murid
diikutsertakan dalam memainkan peranan di dalam mendramakan masalah-
masalah hubungan sosial (Zuhairini dikk, 1983; 101).
Metode ini diterapkan pada pemberian materi yang berupa akhlak terpuji
dan materi tentang adab dan kesopanan.

Menurut Sardjono & Samsidar penggunazn metode yang di dasarkan

pada tindakan guru sampai saat ini adalah:

Metode bertanya

Metode memberi penjelasan

Metode memberi tugas

Mengadakan demonstrasi/eksperimen -
Membimbing secara individual dan sebagainya
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Metode yang ada baik menuvrut Zuhairini, Winamo Surakhmad maupun
menuurt Sardjono & Samsicar, semuvanys hampir sama yang berarti semua
metode pengajaran yang ada bisa digunakan dalam interaksi belajar mengajar di
SDLB, hanya hendaknya selalu disesuaikan dengan kondisi dari anak tuna
rungu tentang kemampuan bahasa yang dimiliki, kejelasan dalam memberi
materi dan tugas juga pendekatan secara individualnya

Semua metode di atas adalah metode yang didasarkan pada kriteria
tindakan guru, sedang kriteria metode yang didasarkan pada tujuan pengajaran
adalah berupa tindakan dan kegiatan gwru yang diarshkan kepada aspek atau
unsur kondisi, afeksi dan adaspula yang diarahkan pada aspek psikomotor.

Di samping guru mengetahui dasar-dasar pemilihan metode dan arah
tujuan pendidikan yang hendak dicapai, yang terpenting dalam pelaksanaannya
ontuk anak tuns rungu yang eesuai dengan kondisinya adalsh prinsip-prinsip
seperti prinsip individualisasi, prinsip keperagaan, prinsip ulangan, prinsip
kegunaan dan pengenalan alam sekitar (Sardjono & Samsidar, 1988: 107).

Selain metode yang tak kalah pentingnya dalam proses pengajaran
adalah kurikulum yang merupakan suatu program pendidikan yang berisi segala
kegiatan pendidikan dan berbagai pengalaman yang direncanakan secara
sistematis oleh suatu lembaga pendidikan yang diperuntukkan kepada anak
didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Dakir, 1989: 7).

Untuk mencapai hasil pendidikan sebagaimana tujuan yang diinginkan
atay yang ditetapkan, sudah semestinya diperlukan kurikulum yang serasi.

Makin jelas tujuan yang diterapkan, makin jelaslah kurikulum yang diperiukan.
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Sedang kurikulum yang digunakan untuk SDLB bagian B (tuna rungu)
yaitu pada tahun 1984/1985 memakai kurikulum SLB B tahun 1984 yang telah
dibakukan depgan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Kurikulum tersebut digunakan sampai tahun ajaran 1992/1993. Sedangkan
untuk tahun ajaren 1993 sampai sekarang memakai kurikulum Sekolah Dasar
Umum, karena pada dasamya materi kurikulum Sekolah Luar Bissa sama
dengan kurikulum Sekolah Dasar, hanya lebih ditekankan pada latihan
artikulasi, perbaikan bicara, latihan keterampilan praktis sebagai bekal apabila
anak tidak lagi melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi.

2. Pendekatan Pendidikan Agama Islam
Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Luar

Biasa dipakai beberapa pendekatan yang dikaitan dengan keterbatasan-
keterbatasan yang dialami peserta didik. Seperti halnya di Sekolah Dasar Luar
Biasa, mereka mengalami keterbatasan pada indera pendengaran, yang karena
keterbatasan tersebut membawa akibat-akibat tertentu bagi mereka sebagai ciri
karakterigtik mereka
Seperti disebutkan oleh Tuminah bahwa beberapa ciri karakteristik anak
tuna rungu sebagai akibat ketunarunguannya yaitu:
a Sifat yang lebih besar bila dibandingkan dengan anak normal, karena dupia
penghayatan lebih sempit, maka anak tuna rungu lebih terarah pada diri
gendiri. Sifat egosentris yang ada pada mereka berarti:

1) Mereka sukar menempatkan diri pada cara berfikir dsn pada perasaan

orang lain
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2) Dalam tindak tanduknya dikuasai oleh perasaan dan pikiran yang penuh
curiga

3) Sukar menyesuaikan diri
b. Mempunyai perasaan fakut akan hidup
Sedikit banyak mercka menyadari, mereka kurang dapat mengussa dunia
sekitarnya tanpa pendengaran, hal ini membawa perasaan ragu-ragu dan
keragu-raguan menimbulkan rasa takut’kekhawatiran. Sebagai akibat dari
kekhawatiran ini mereka menunjukkan sikap ketergantungan pada orang
lain.
Perhatian mereka sukar dialihkan bifa mereka melakukan sesuatn yang
mereka kuasai dan senangi

d. Kemiskinan dalam bidang fantasi
Pada snak tuna rungu perkembangan fantasinya lamban sekali, sebab

pikiran dan perasaan mereka terbatas pada hal-hal yang kongkrit saja
Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana tanpa banyak
problema, karena anak tuna rungu bampir tidak menguasai saty ungkapan
dan oleh karena itu langsung menyatakan apa dia maksudkan.

f Mereka kurang mempunyai konsep tentang relasihubungan (Tuminah

1989).
Dengan metigem.hlli karakteristik-karakteristik anak tung rungu maka

seorang guru akam lebih mudah dalam melakukan pendekatan-pendekatan

hingga dalam proses belajar mengajar dapat terlaksana seperti yang diharapkan.
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Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Luar
Biasa dipakai beberapa pendekatan yaitu:
a. Pendekatan pengalaman, yaitu memberikan kesempatan keagamaan kepada
siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.
b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
genantiasa mengamalkan gjaran agamanya
¢. Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi
siswa dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran agamanya.
d. Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan kepada rasio
(aka!) dalam mengetahui dan menerima kebenaran ajaran agamanya.
Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan ajaran agama Islam
dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi-siswa dalam
kehidupan sehari-liari sesuai dengan tingkat perkembangannya
Pendekatan kbusus bagi siswa tuna rungu pada umumnya mempunyai
potensi yang baik untuk menirukan, sehingga dalam proses penyajian
Pendidikan Agama Islam, agar selalu dikaitkan dengan pendekatan
pengajaran bahasa dan memanfaatkan sisa pendengaran (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1997: 3).

Sementara itu untuk pembinaan Pendidikan Agama Islam
dikembangkan dengan menekankan keterpaduan antar 3 (tiga) lingkungan
pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

Untuk itu guru Pendidikan Agama Islam perlu mendorong dan

memantani kegiatan-kegiatan Pendidikan Agama Islam yang dialami oleh
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siswanya di 2 (dua) lingkungan pendidikan lainnya (kelusrga dan masyarakat),

sehingga terwujudnya kebarmonisan, keselarasan dan kesatuan tindak dalam
pembinaannya.

G. Media Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam melaksanakan pendidikan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang

menentukan tercapainya keberhasilan pendidikan, termasuk juga Pendidikan
Agama Islam yang salah satunys adalah alat atau media pendidikan.

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional, media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik cetak maupun audiovisual serta peralatannya Media pengajaran
dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempestimbangkan hasol belajar yang dicapainya (Sudjana dan
Rifa’i, 1991: 2).

Sementara itn untuk proses pengajaran bagi penyandang tuna rungu secara
garis besar alat yang diperlukan bagi mereka sama dengan keperluan anak-anak
normal. Mereka juga memeriukan papan tulis, buku tulis dan juga buku pelajaran
yang sama Berhubung dengan adanya tuna rungu dan tuna wicara yang
disandangnya memang sangat diperlukan alat-alat pembantu lainnya (Sardjono &

Samsidar, 1988: 59).
Adapun beberapa alat yang diperlukan di Sekolah Luar Biasa B Yain

untuk anak-anak tuna rungu antara lain:
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. Audiometer

Yaitu alat yang .dengan teliti dapat mengukur segala aspek dari pendengaran
seseorang. Dengan audiometer ini dapat dibuat sebua audiogram yang dapat
memberitahukan angka data dari sisa pendengaran anak. Dengan data tersebut
akan diketahui mana anak yang tergolong tuli ringan aten masih adalah sisa
pendengarannya dan mana anak yang tergolong tuli berat atan tuli total,
sehingga dalam proses pengajaran nantinya bisa dikelompkkan berdasarkan

taraf ketulian mereka untuk mempermudah dalam pemberian penjelasan

matert.

. Hearing Aid

Yaitu alat bantu dengar baik perorangan maupun kelompok, karena setiap
bunyi atan suara yang diterima anak dipertajam atau diperkeras oleh alat bantu
dengar yang dipakainya Dengan alat ini dan bantuan mimik dan gerakan
seorang ahli tuna wicara ataupun gury diharapkan anak depat dilatih untuk
menangkap arti dari apa yang diucapkan lawan bicaranya atau menangkap

materi yang disampaikan guru.

. Cermin

Cermin diperlukan juga sebagai alat bantu atay media karena berguna untuk
memberikan contoh-contoh ucapan dengan artikulasi yang baik. Dengan

cermin, murid atan siswa dapat mengonirol gerakan-gerakan muka seseorang

anak atau lawan bicaranya.
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4. Speech Trainer
Yaitu sebuah alat elektronik yang terdiri dari amplifier headphone dan

microphone. Alat ini berguna untuk memberikan latihan bicara individual,
Bagi yang masih mempunyai sisa pendengaran cukup banyak akan sangat
membantu pembentukan ucapannya. Bagi yang sisa pendengaranpya sedikit
akan membantu dalam pembentukan suara dan irama

5. Tape Recorder
Alat ini digunakan untuk mengontrol hasil-hasil yang telah direkam sehingga

kita mempunyai dokumentasi dari perkembangan bahasa lisan anak dari har;

ke hari dan tahun ke tahun.

6. Pick Up Atau Cassete Recoreder
Alat tersebut digunakan sebagai follow up dari latihan mendengar (hear

training). Dengan mengatur musik ringan atan cerita-cerita yang merangsang
anak-anak maka pendengaran anak akan terlatih secarn wajar dalam suasana

yang santai. Juga contoh-contoh yang baik dari kata-kata yang sukar dipelajari

secara intensif

7. Audiovisual Aids
Untuk membantu penyajian-penyajian tertentu kepada anak didik, anak dapat

memutar atau diputarkan film-film bicara yang bersifat pendidikan, film anak

anak dan film populer. Juga epidiascoop dapat membantu apak-gnak

memperoleh pengertian dan tanggapan secara resuil.
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8. Alat-alat peraga lainnya
Hendaknya jangan dilupakan alat-alat tradisional seperti binatang-binatang

dalam membentuk miniatur, gambar-gambar, buku-buku bergambar, alat-alat
permainan anak dan lain-lain. Hal ini sangat membantu dan diperlukan untuk

memperkaya perbendsharaan bahasa anak.

Selanjutnya, sesuai dengan kemampuan ansk tuna rungu itu sendiri, dalam
kurikvlum untuk anak tuna rungu harus lebih diutamakan mata pelajaran
keterampilan yang menuju ke arah kejuruan. Dan untuk hal ini diperiukan alat-alat

kejuruan baik untuk pria maupun wanita (Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1085/1986: 63-66).



BAB 111
GAMBARAN UMUM SEKOLAH LUAR

BIASA B YAKUT PUWOKERTO

A. Tinjaman Historls

1. Letak Geografis
Sekolah Iuar Biasa bagian B Yakut Puwokerto terltak of wiliyalh Desa

Kraji Puwokerto adaleh sckolah yang berdiri di bawsh Yayssan Kesejal
Usaha Tama Puwokerto, yang secara geografis terdetak di sebefsh timur Kantor

Ksbupaten Banyumas atau tepatnya di JI Kol Sugii No. 10 Puwokerto

Bamyumas.  Lokasinya mudah dijangkau oleh kendaraan karena terlatzk di
datam kota, spabigi sudah banyak angkutao kota yang tersebar di berbagai

wrusan.  Salsh satnya jusan  yang menujn  Sekolah Luar Biaga Yakmi

Puwokerto.
Gedung sekoleh i terisolir gedmg-gedung yang lain, karena di sekitar
gedung sekokh tersebut juga ada gecung-gedung yang lain seperti gecng SMP
Neger I Puwokerto, gedmg BCA cabag Puwokerto, sedung SMAN q1
puwokerto dzn masih beayak lagi gedung-geding yang lain
2. Sejurzh Singkat Berdiriya
Qekolah Lusr Bissa bagsin B ymg ada d kawassn Kelurshgp Kranji
Puwokesto @au tepatiya d N Kol Sugii No. 10 Puwoketo adalah sekolah

yang berdiri di bawgh naungan Yayasan Kesejabersan Usaha Tams atan

- ¥



disingkst YAKUT. Yayesan Kes¢jahlerasn Ushs Tama stau disingkat yakut
didirican pada tanggal 2 Juni 1961 di Yogyskarta yang diperbsharui dengan akte
nofaris 1961 No. 5 pada tangsat 10 Juni 1987,

Yayasan Kescjahtersan Ussha Tama atau disingkat Yakut mempunyai

azss dan tujusn sebagai berikut:
Azs . Pancasila dan Undang-undang Dasar Rpublik Indonegia 1945
Tijuan :  Untuk meningkatkan derasj# hidsp para penderita cacat dan

mengusahakan kesejahteraan hidup yeng layak

Tujusn inilab yang membust yayassu berusaha agar bisa mersih tujuan
yang telah ditetapkan. Untk mencspai tjuan tersebut usaha yang dilakukan
yayasan antara lain:
a Menyelenggarakan pendidikan dan lafihan bagi penderita cacat.
b. Menyelenggarakan panti asuban bagj penderita cacat
Menyelenggarakan usaha rehabilitasi para penderita cacat.
Bekerja sama  dengan badan-badan pemerintahan, badan-badan lain yang

C.

d.
besgerak dalam lapaogan sosial dan pendidikan
Usaha-ussha kin yang tidsk bertenteng dengan 8z3s, tuan, tata tertib dap

kesusilaan.
Adapun unfuk susunan kepengurusan  Yayasan Kesejahtersan Ugaha

Tama adalaly

Peindung . 1. Pembantn Gubemur daersh tingkat I Jawe Tengah untuk

witsyah Bayumas
2. Bupati Kepata Dacrah Tingkat Il Ksbupaten Baryumas



Penasehat  : 1. Kepala Dinas Sosial Kabupaten Banyumag
2. Kepala Kandepdiknas Banyumas
3. Kepala Dinas Kesehatan Kabupatenr Banyumas
Ketua : Dra. Estiningrum «
Ketua II : Drs. Agung Praptapa, MM
SekretarisI : Drs. Aryaato
Sekretaris II : Roh Sudaryanti
Bendaharal : Istiningsih
Bendahara II : Mur Riyadingsih, S.P d
Anggota - AgusTristiyadi

Perintisan Sekoleh Luar Biasa bagian B yaitu untuk apak tuna rungu

dimulai
berjalan dengan keadaan murid yang hanya berjumlah 7 orang dan dengan 2

pada bulan Agustus 1965 dan bulan Februari 1996 sekolah sudah mulai

orang guru dan selanjutnya pada tanggal 17 Juni 1967 Sekolah Luar biasa

bagian B dan C diresmikan.
Sekolah Luar Biasa Yakut tersebut merupakan satu-satunya Sekolah

Luar Biasa yang ada di Karsidenan Banyumas, dan sekolah itu dapat berjalan

dengan baik setelah mendapatkan hibah tanah dan bangunan dari Arjuna School

yang ditempati sampai sekarang.

(Theosofi)

gekolah Luar Biasa bagian B Puwokerto pada mulanya hanyn

mempunyzi tingkat persiapan dan tingkat dasar. Pada permulaannya Sekolah

L yar Biasa b agian B Puwokerto menerima murid yang berusia 6 ~ 13 tahun

namun sejak tahun 1975 murid yang diterima (permulaan gekolah) berusia 5 - 8



talm. Dan pads whun ymg sama Sekolah Luer Bima B  muds
menyelenggarakan ujian tingkat dasw. Ujian (EBTA) diselenggarakan sendiri
oleh sekolah.
Sementa perkembangan gury dan muid dari tehun 1967 sampai
sekarang meningkat dan sejak tatun 1987 keadaan relatif lebih tetap.
3. Struktur Posgram Kurikuhsn Sekolsh Luar Biasa B Yakut Puwokerto
Kurikum pendidkan luar bizsa disnsun  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan luar  bissa. Kurkulum pendidkan Iuar biassa merupakan
seperangkan rencang din pengaturan mengens isi da bshm pelsjaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegigtan belajar

mengajar.
Sedangkan isi dai kirikuhwn Sekolah Dasar Luar Biasa B sebagai

berikut:

a. Progmmmyangterdﬁ stas mata pelsgjaran Pendidikan Pancssila dan
Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, Bahesa Indomesia, Matematks, Ty
Pengetatuian Alam, Imu Pengetshusn Sosial, kerginan tangan dan
kesenian, Pendidikan Jagmani dan Keschatan.

Program Xhusus, yakni berupa orienfssi dan mobilitas untuk siswa tuna
netra, bina persepsi bumyi den irama unhdk siswa tma mingy, kemampuan
merawat diri untuk siswa tma grabita ringan dan tuna grahita sedang, bina
diri dan bina gersk uptuk siswa tuna dakss, bina pribadi dan sosial untuk

sigwa funa Jares Sedangkan untk dswa berkelainn  ganda bemupa



gabungan atau lebih program khusus tersebut yang disesuikan dengan jenis
Program muatan lokal, yang berupa babasa daersh, bahasg Ingeris dan
kesenian dsersh atau lamnys, yang ditetapkan oleh Kantor Wilgysh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan setempst (Departernen Pendiikan

dan Kebudayaan, 1994: 9).
Daam pendidikan Sekolash Dasar Iuar Biasa memiliki beban belsjar

sekurang-kurangaya 30 sampai 42 jam pesjaran setiap mingmmya Untuk kefas
dasar I dan II setiop jam pelsjaran lamanys 30 meni, sedanglan unfuk kelas T
sampai dengan VI setisp jam pelgarsn lamanys 40 menit. Jenig program
pendidikan pada Sekolah Dasar Luar Biasz atas progam umum, program
khusus dan program mustan lokal Isi kurikuwlum Sekolsh Dasar Luar Biage
sedapat mungkin disesusikan dengan kurikulum  Sekolah Dasar dengan

memperhatiken keterbatasan kemampuan  beljar siswa yamg  bersangkutan

(ibid, :11).
Untuk Sekolah Dasar Luar Biesa Yakut Puwokerto amatan jokg) yang

digarkan adslab bebasa Inggris damn juga kesemian daerah dan umuk program
khisusnya berups bina pesepsi bunyi dan irama. Karena Sekolah Dasar Luar
Biasa B berorientasi pada EBTANAS Sekolh Dasxr mmica semim pgs
pelgjaran juga mengikt  kurikulom  Sekolah Dasar. Sedang buky-byja, yang
digunakan guru dalam proses belajar mengaiar adalah bukn-buky pegangan
yang diterbitkan olegh Departemen Pendidkan dan Kebudayan yang menjaci

pegangm gury din siswa dan jga bukubuln ceits para Nabi dan juga buku-



bukn yang lsin yang berhubungen materi yang akan disempakan, jugs dibanfu
dengan gambar-gsmbar yang membanty proses belgjar mengajar.

Proges belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa B Ydat Puwokerto
samm  dengan proses Kegistan belgjor menggar di sckolsh umwm karena
kuikulum yeag digmakan juga memskai kurkulum Sekolsh Dasar  wmum,
hanya pada inetode pengajaramya agak berbeda karena di Sekolah Luar Biasa
B metode pengagarannya lebih bervariad disesuakkan dengan kondisi dan
kemampuan siswa Sekolah Luar Biasz B.

Berdasarkan wawsocara dengan Kepala Sekolah yang juga guu PPKN,
maka dapat diembil susty kesimpulsn bshwa pelaksanaan proses belgjar
mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa B Yakut sdakal:

a. Langkah pendahufvan ata: persispan
vatu mengadakan hubungan antara pelgaran yang skan disgkan dan
mengadakan penjgagan kesiapsn peserta didik untk mengiuti pelajaran

yang akan disampaikan.

b. Menyajikan materi pelajaran
Langkah sehanjutnya adalah menermgkan materi pelajaran  hi jeas.

matesi pelgjaran berbagai ‘macam metode antara lain:

kepada peserta dicik

Dalam menjdaskan
metode ceramsh, tamya jawsb, panbedan tigas, widyawisata dan lain-lain

Diam penggunasyd metode tersebut disesuakan dengan materi yang

aken disampalkan.



Tabel T

Susunan Program Pengajaran Kurikulum
Sekolah Dasar Luar Biasa Yakut Puwokerto
S ATUAN PENDIDIKAN DAN MATA KELAS

PELAJARAN IO m | v|v{vl

1 | Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan 2 {2 12 |2 {2 |2

2 | Pendidikan 2gama 2 12 12 12 |2 12

3 | Bahasa Indonesia 10|10 {10 |8 |8 8

4 | Matematika (Berhitung) 10110 108 18 |8

5 | iom Pengetatuan Alam ~ |- |6 |6 |6 |6

6 | Thiw Pengetabuan Sosial - b i3 {5 s |5

7 | Kerajinan Tangan dan Kesenian 2 12 {2 |2 j2 ]2

g | pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 12 j2 |2 J2 (2

o | Program Khusus 2 |2 [4 |4 |4 |4

10 | Program Mustan Lokal -l 4 jr |33
___m__._.___— 30 130 |38 {40 |42 | 42

(Sumnber Data Departe®il Pendidikan dan Kebudayaan, 19914; 12)

4. Struktur Organisasi
Susunan organiast gl struktr  organisasi merupakan  faktor atau

m@mﬁmmdﬁmmmwﬁj

komponen yaog
_sama dalam sebush kelompok ataupun lembags.

H.!jlﬁm yang bersifat bersama
Sernentara gtruktur orgauisasi menurut M Ngdim Pwwanto adalah

e shkiur sis SuSID teutgma  dalam payusunan/penempatan  orang-



ormg dalam suaty kdompok atau Derarti jugs menempstken hubungan antars

ormg-orang dalam kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab masing-masing di

dubm struknr yang telah ditenfukan (1981 111). Organisasi sckoléh yang baik

dinaksudkan agar pembsgisn tugas dan tanggung jaweb dapat merata kepada
semmia orvang Sesusi dengan kecakspan dan fungsnya masing-masing (1961

111).

Dengan demilian susuman organisasi tiap-tiap sckolah berbeda-beda

menurut kebutuhan masing-masing tiap sekolah
Bagan 1

stuktur Organisasi Yayasan Kesejshteraan Usaha Tama

Yayasan

|

Hub. Dep.

Kanin Diknas Prop
éxmnmm

Dekerpikos |1 SLB

. ¢ |[simar
Integrasi I—E'E—’ se |

SLTP I ]m'w |
—— sD

SMTA si !

Input oo

(Diutip dari do

s umen Yayasan, 20 September 2000)

Kanin Diknas Kec



Bagan 2
Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa B Puwokerto

1

2,‘3[4 5 6 7 8 o I 10

11

Keterangan Bagan
1 : Kepala sekolah
2.3, ... 10 : Guny/Tenaga Pengai&

(Dikutip dari dokumen Sekolah Luar Biasa B Puwokerto, 30 September 2000)
Guu adalah faktof penting dalam swstu lembaga pendidkmn dan guru
juga yang ikt menetukan  keberhasilan suaty pendidilan & samping faktor

bakat, ,dmkecerdasmﬁswam
jupdah g di Sekolah Luar Bissa B Yskut Puwokerto

anak didik.

Sedang

bejumich 9 orang g dm 1 06
1ognuterditidali5glmwamtn' dan 5 orang guru laki-lski

kepala sekolah dam juga 1 orang tenags

administrasi. Dar

ang kesemuanya STV ters
« Biza B yaket Puwokerto fidak semmum berstats sebagai gury

negeri dan Yare peium menjadi guru neger berjumish 2 orang
Sedmglan Y15 dtujuk sebagal U 3ZAMI atau  pemegang mats

pebjaran Pendidic?

, cbut beragama Islam Dai senma guri yang ada di
Sekolah 1u

Agama Islam adalsh Ibu Khamidah, dengan pertimbangan



jatar belakang bdian yang dipandang mampu untuk mengs;
b ar 8gama
atsu |
Pendidikan Agama Ishm, karenas d samping beliau lulusan dari DOT PLB
an G1n1

(Pen
Agams) (Hasi Wawancan dengan Ibu Khamidsh, 20 September 200)
Tabel II
Daftar Guru Sekolah Luar Biasa B Puwokerto
NO | NAMA/NIP I/P | STATKEPEG | UAZAH JABAT
AN
1 | Nur Riyadiningsih P | PNS/Dedpikbud | SaPPKN | KS
NIP. 131 417 139
5 | Ktamidah P |PNSDedpikbud | DWPLB | GK
NIP. 131 122 450
3 . P | PNS/Dedpikbud } D3/PLB GK
NIP. 131422 448
4 | juwadi S.Pd 1 | PNS/Dedpikbud | S1/PLB GK
NIP. 131281252
s | prs Rubimanto L | PNS/Dedpikbud | S1PLB GK
NIP. 131 282 252
¢ Tristiyads L | PNS/Dedpikbud | SGPLB GK
NIP. 131292551
7 Retno Muktiasih P PNS/Dedpikbud | SGPLB GK
NIP. 131 617 882
¢ | Suminds p |PNS/Dedpikbud | SGPLB |Gk
NP, 131 650937
o ora ImaiP DTY S1/PLB GK
Listianawall
L | GTY
SGPLB
Sekolah Lyl piasa B Yakut Puwokerto)



6. Keadaan Peserta Didik
Dari data terakhir yang pemilis dapatkan pada Septemberi 2000 jumish

siswa Sekolsh Luar Biasa B sebanyak 54 siswa dan yang mash di Gngk® dasar

atay Sekolah Dassr Luar Piaga B adaish berjumish 27 siswa. Dari sehunh siswa
Sekolah luar Bissa B yalt Puwokerto ada sebsgian yang tergolong siswa

kurng dengar aou masih mempunyai sisa pendengaran dan sebagian tesgolong
gigwa dalam kategori pli atau tidsk mempunysi siswa  pendengarm.
Kebanyskan difi mereka mengalami ketunaan pada waktu lahir dengan resiko
fingsi, ada juga Yais terjadi kerena infeks sewsktu sudsh lshir karem

kecelzkaan.

Di Sekolah Luar Biasa
dan SLTPLB dan yang pendlis jadikan balmn penelitian

B Yakut Puwokerto terbagi dalam tiga tingkatan

yan TKLB, SDLB

adalah siswa SDLB B Y18 beragama Islam yang berjumkh 24 siswa.
Tabel I
Data Siswa Berdasar Tingkat
T
JUMLAH PROSENTASE
vo [mexsr "
1 TKLB 12 22.22%
2 SDLB 27 50,00%
3 SLTPLB 15 27,78%
m/ 54 100%




Tabel IV

Data Siswa Berdasurcur Apsns

(Dokumnen Sekolah Luar Dias

Dari tabel tersebut di ol
88 88 yung beragama Istam (muslim), 11,129 non
* IR 1

beragama Islam, yalmi

wusinn. Dari tabel ter

cebanyak 24 aiswa dan 24

penelitian pada shripsi ini.

(Yo

10044

NO AGA}A;\_ © JUMLAH
1| Islam R
2 | Kristen ',
3 Zatolik. 1
4 Hindu 0
5 Budha 0
Ty R B

a B Yakut Puwokerto)

PROSENTASE

ax terlibmt bahwa bampir senma peseria didik
e h

jihat bahwa yang memperoleh Pendidikun Avana Istan
S b 11t siell]l

giewn intlah yang penuhis ambil sebagay bahan
e [

ﬁaan Sekolah Luar Biasa

B. Dasar dan Tujuan

1. Dasar dan Tujuan

Setid
hukum berdi

Biasa

Pela'lis‘a
Pelaksanaal gekolah Luar

P lembaga P

rinya dan penyelensg

Biasa

endidikan pasti menpunyai dasar atau lundasm
15131

araamiya, begiiupun dengan Sckolulr Luw
: p



Dasar dan landssan hukum  untuk  penyelnggersan  pendidikan

tercanturn dalam:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembukaan UUD 1945, alinea ke 4 yang menyebutkan bahwa:

“Kemudian daripada its, untuk membentuk sustu pemerintahsn Negara

Indonesia ymg melindung segenap bangsa Indonesia das sduruh
ah darah Indomesia dan uptuk memamkan Kesqjahtersan wnum dan

3 )
mencerdaskan kehidupan bangsa™.
UUD 1945, pasal 31 aya 1 dan 2 yang berbunyi:

Ayat1 : Tiap-tisp Warga negara berhak mendapatkan pengajaran
Ayat 2 . Pemerintab !:uezgus@kan dn  menyelen caty
sistem pengajaran nasional yang  distur dg@“k"u’ ndang.

undang

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rﬂkyﬂ. No. IV/MPR/1978 tentang
p jai pendidikan yang aera hin menyebulkan: “Titk berat
program pendidikan dletakicm pada perfasan kesempatan belgjar dan
peingktan MUY dalam rangka mewujudkan pelaksanaan  wajib

belajar™.
Majelis Pemusyawarstan Rakyat No. I/MPR/1983 ten
Ketetapan Majet dan kepercayaan pada Tuhan Yang Maha gﬁf

GBHN mengenal 3gama
sosial budaya dan pendidikat.
UU No 12 tahun 1954 mengena pokok-pokok

. 4 tahhn 1950’ . .

idikan
g:?s:l yang menerangkan dengan Jangsung sebagai berikut
sal 6 {2) - .
I?algil gg; . «pendidikan dm pmgaja’-‘m uar biasa dil kepade
mmw:hgmzn pengsjeran  luar biasa b
. “pemerint dan _ e .
Pasal 7 ) memberi pendldﬂﬂiﬂ den pengyaran ke]-"?da arang-orang
yang dalam keadaan kehrangar_[,’ baik‘ osmani manp
rohaninya, SUPEY3 mercks memiiki kehidupan fshir bty
yang layak’- | |
“ eraturan kimsus untuk  Gap pendidik
Pa.amm-‘(;ietﬂ)kﬂﬂ dalam U"Chﬂs-wldangz an dan

pasal § : pagﬂjm‘m

Dﬁﬂl" SOSia.!' __ odu meﬂpakm llﬂkhll‘( sogial Dan ad
tse:gm Igﬂm: untuk dapst berpantisipasi secars aktit‘,p i
::nbergm"



b. Tujusn pmdicikaﬂ b

Daxsar psikologis dan pendidikan
Anmak ILusr Biasa mengaslami hambatan dalam pencapaian

kedewasaan oleh karena itu peru diberkan didik engan
mengadakan pendekatan individual, bed n d

Dasar medis
Amak Iuar Biasa sangat peka terhadap serangan pemyzkit oleh

karena kepekman tersebut mereks selalu mendapakan hanibat
bemifat piskis, pisik maupun karema kelsinan  emosional.
Hambatan-hamabatn tersebut betpengaruh sekali terhadap upaya
pemstharan diri sendii meupun untuk linglangannys, Melshui
kegiatan pendidikan (erds  menerus dengan teliti dan sabar
dilmndasi siksp dedikasi ymg tnggi, perencanam kegistan yang
ctematis dherapkan lulusan sekolsh luar biasa dapat hidup
mandiii  dan mempwiyai arti untk Hngkungan negwa dan
bangsartyd.

Apok Luar Bisss sangat peka terhadap serangan penyskit ofel

karena Kkepekaan tergebut mereks selalu mendapat hambatan bersifat

pskis, fisk manpun  karena kelainan emosional Hambatan-hambatan
but berpengarub gekali terhadap upsya pemdiharasn dini sendin

lingkungamya.  Melahi kegiatan pendidikan terus

ar dilmdasi dengan sikap dedikasi yang

menerus dengalt teliti dan sab
. W“Mkegiamyms'ﬂtemm&ﬂdmmmyﬁmﬁ
untuk lingkungan NegAr
agi gekolsh Luar Biasa

bagian B berdssarken Tap MPR No.

enteri Pendidikan dan Kebudayasn No.

dan bangsanya.

Sekolah Luar Bissa

g3 dan keputusan [

[/MPRA?
10 September 1977 mencanumka 3 (tiga) tujuan

0411/U1977 tangzal
pendidikan yBB:

. . asl .
1) Tjuan pmdldkddﬂfmm nasional berdasarkan  Pncasih  bertyjuan  untuk
en waan tehadsp Tuhen Yaug Maha Esa, kecerdasan



dan kelerampilan dan mempertcbal seman
‘ pat  keban :
tanah ar, agar dapat wm::: mnusia-mmui'iam:mimmgmm“a
dapat membangun dinmya sendiri serta bersama-sama benanguna;

jawab atas pembangunan bangsa.

2) Tujuan vmum Sekolah Luar Biasa bagian B
Tuyjuan  wmia Sckolsh ILuar Biass bagian B  adalah
c}apatmme;inm keadasn dirinya dan menyadari bahwa aﬁ:m:m e
tidak menjad hambatan untuk  belajar dan bekerja, memiliki sifat :ﬂ“;}’:l
g baik, sehat jesmani dan rohanimya, memj_ﬁz

sebagal wargs negarg yan
pengetatman keterimpilin dan skap yang dipariukan untuk melanjutk
pelgjara, bekerja di masyarakat serta dapat menolong diri :enchn d;mnl

mengembangkan diri sesuai dengan szas pendidikan sesmur hidup.
olah Luar Biasa bagian B

3) Tuuan Khusus Sek
Tujuan khusus Sekolah Luar Bissa bagian B antara lain:
a) Tuut melaksamaksn  pemerstaan kesempatan
pendidiken bagi anak usia 7 ~12 tabun memperoeh
b) Peningkatan ~fogiensi dsn efeldifitas pendidian bagi anak tuna
rungy d&i Indonesis. .
¢) Pemyelenggarsn faslitis  pencidikan ymg luwes dan  relovan
terhadap keperiuan anak tun2 Ilmgtb!. -
(DBag'amk-anaknllanmgﬂ eryjuan agx  memiliki "
aman dn keteramplan fentang i bidang bidang
dakam kurikufum yang resmi.

Z.Kmﬂu#WBSekothmm'DmBiasabag'mB
Sebeluni penuis menjelaskan mengensi kurildum  bagi Sekolsh Luar

Bigsa Kmsusty2 bagaan B 22t tuns
ghuily.  Menut Dakir, dalam bukwrya yang  berjudu

yurikalum  tetlebid

rungy, make pemlis akan jelakan art

u]-)asar_da

juikulum  adalahh PF og

dan bebagd P engalamif
dipawm!dcaﬂ kepada amak didik untuk mencapd tujuan

belgar yang direncanskan secara sistemik  oleh

lembaga pesind Y

pencicilean (1989: 7)



BABIV

PELAKSANAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI S1B YAKUT PUWOKERTO
mbelajaran Pendidikan Agama Islam
pembelzjaran pasti akan terjadi interaksl antara

A. Pelaksanaan Pe

Dalam setiap pelaksamaan
oum dengan siswa yang J& aken melbatken materi pelgjaran yang diberikan,

dan pendekatan Yang dilskukan dan juga evaluasi unfuk mengukur

mefode

keberhasilan pendidikan yang dicapai sisWa.

. Persiapan Guru dalam Mengajar
Sebelum seorang BUY mety

gun menyampaikan terlebih
baik itu tertulis ataupun tidak

ampaikan materi pelgjarannya pada peserts
didik biasanya Se0raNE dahulu membuat rangkaian

encana kegiatal mengA
cocara tertulis  biasanya tertuang  dalam program satuan

v ar gecara matang,
tertulis, Persiapan
yaﬂg Sd’l&fafg t
o mengisi dalam kol

pebyjaran olah disediakan oleh Departemen Pendidikan, hinggsa
o haya 022 mkolomnya yang berisi materi, metode
dan evalasi

_— diberikan pada siswa Seckolah FLuar Bissa B Yakut
i dogan b Y08, e U R e
persiapan yang tidsk tertulis biasanya berupa

ingatan peserts didik pada materi yang



Secars gwis besar persigpmn ymg diakulan guni agama di Sekolsh

Luar Bigsa B Yakut Puwokerto sebelum mengajar antara lain

a. Meaumuskan TIK
b. Mempessispkan materi yang alcan disampaikan

Memilih metode ya08 disesuaikan denigan materi
entukan dat ata media pengajaran yang gesuai

d. Men
e Menyusm evaluzs afuk mengetahui  sqauhmana siswa dspat menerima

materi yang teah disampaiken.
Dan senms persiapan di #os disesuaikan dengan kurikuhum yang sda

Oktober 2000).
5 Materi Pelajaran Peadidka? Agarsa Istam
aksud dengan materi penggjaran Pendidkan  Agama

yang penulis
Islan adalah mawﬁ-msﬂi yang dibedkan pada peserta didk dalam kg

belajar mengajar @ sekolsh Lo Biasa B Yakut Puwokerto. Adapun pokok-
mateti pendidikan A3 Issm untuk Sckolsh Dasar Luar Bisss B

yaut Puwokerio 8802 dengal

pokok -

orena kuikulum ysng dipaks di Sekolah




Akan tetapi pada tingket Sekolsh Dasar dan jugs Sckolsh Dasar Luar
penekanan Gberkan kepada 4 (empat) pokok yaitn keiranan, ibadsh, Al

Qu’an dan akhlsk. Koempat materi ini bisa digjarkon d Sekolab Dasar Luar

Bigsa B Yakut Puwokerto sebiga berikut:

Biasa

a Kemanst

Materi  keimanan merupakan materi yang bans dberkan  kepada
ansic didik, karena maeri yi merupskan dasar bagi kehidupan yang sangat
bermanfast untuk mempertebsl keimanan dalam menjaleni kehidupan. Bila

emberikin materi pendidikan keimanan pada peserts didik

ypar Biasa B (wm rmgy) seorang guri didam

mengeunakan  dan memberikan contoh-
e dengan gein ontoh-contoh
1 ditangksp secaa inderawi, misaloya

¢ ‘ﬂbmt (h’i
batwa Kursi
ayﬁmtlugwmmﬂmmmmmtmw
membus :
dari pobo® gedang Pobod s sde karena ada yang membuat dan
eragl ;
b gait Allah sWT. Begitipun manusia ada yang
mmghid’pk
%

wdmmﬁimmkmmamm



membuanys dan mmglidupkmwa vaitu Allah, karena mamusia diciptakan

olh Alzh, maka mamusia wgjib memgut dan memalubi semwa perintah-

petintah Allah
Dengan keimanan Y
an mengindshkan nils-nitsi Ishm dalam kehidupsn mereka dan

daran tentang keadaan dixinya bahwa semua adalah

ang tertanam pada peserta didik diharapkan

mereka sk
akan menimbulkan kesa

kehendak Allah

Adapun aspek-aspek Yans teskandung dalam materi ini antara fain

juga pahela dan dosa dan sebagainya

Delam mter bisdah yang pertans kdi ditanamkan olegh guru pada

mﬂmﬁasaBaddahbahWaAﬂileapamm

qiswa Sekold: D
gegala gmal jbadah seliap hambanya. Senmua perbuatan bak pasti
egitupts perbuatal puruk juga ada balasanmya.

ang terkandung i dalammya antara lan  adalah

claksanakan  shalat, ca3 berwudhy  dengan

menefiina
adla balasanoy®
Aspek-aspek ¥
membaca gyahaddt. cars 1
bacaanmyd JUE? puass dan gakst. Uniuk bacaa-bacaan shald juga suratan
s Quian B9V agama  Sekoth  DeS¥ Luzr Bissa B Puwokerto ini
un mereka tidak bisa secara sempuma

mempuryd prinsip DIV moskp
paling tidsk mereka aau peseta didk permah

untuk menghafalitya



C.

Al Qur'an
Al Quran roerup K

qan sumber hukum bagi segenap umat Islam yang

a terdapat ajaran-agjran [slam, akan tetapi matei Al Quran ini

menupakan materi Y#E paling sulit bag gun aglna Sekolah Dasar Luar
erikaniyd. Olch karena keterbatasan kemampuan peserta

di dalamny

Biasa dalam memd

Gk dun larenarye 80 2
eta (K Sementara  materiangleri  pelajaran  yang

diberikan  pad3 pes
i daganAlQW"m

Quran dap card

yang dberikan sntara lein adalah pengenalan

menbacanys dan juga surat-surat pen dek

Akhlak
Matesi achilak 4t pudi pekert adah sesustu materi yang pokok
. st Materi akhlk ysng diberikan pada
B Yakut Puwokerto dititikberatkon pada

atau dapd diamalkan secars langsung baik

L orang twa, diri soadit maupun akhisk

siswa Sekolah pasar L& Biata

rerkandune galam msteri ini anfara lain cara

pspek 3P
bagaimana bersiksp yang sopan dan berbakt

maupus mequut DOMA-gOIMa masyarakst yang

g 140KI0DEF 2000 dengan Guri Agama).



3. Metode dan P

Iniah keschauhan pokok-pokok maleri Pendidan Agama Islam yang
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